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Abstract. The practice of taglid is part of the Islamic legal tradition which has an important role in maintaining
legal consistency and stability during the classical period. However, in the context of modern times, the practice
of taglid faces various problems, such as legal rigidity, madhhab fanaticism, and excessive dependence on ulama.
The subject of this research focuses on the nature and law of taglid as well as the existence of taglid and Islamic
law in the contemporary era. This research uses a type of normative research, a qualitative approach with a
literature review method that involves searching, collecting and in-depth analysis of various references from
books and scientific journals. This reference specifically discusses reflections on ushul figh in the context of taqglid,
including related issues. The results of the research show that taglid is divided into two according to the ulama,
there are those that are forbidden or not allowed and there are also those that are permitted. Because basically
taglid is haram, but we see a phenomenon in society, that not all people can perform ijtihad on their own, so
scholars divide two types of taglid, namely those that are forbidden and those that are obligatory. It is haram for
people who are capable of ijtihad but obligatory for ordinary people. Therefore, there needs to be an effort to
improve religious education that emphasizes the ijtihad method, as well as encouraging the renewal of Islamic
law that is relevant to current developments. In this way, taqlid can be carried out in a moderate and balanced
manner, while still opening up space for dynamic and contextual ijtihad.
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Abstrak. Praktik taglid merupakan bagian dari tradisi hukum Islam yang memiliki peran penting dalam menjaga
konsistensi dan stabilitas hukum pada masa klasik. Namun, dalam konteks zaman modern, praktik taglid
menghadapi berbagai permasalahan, seperti kekakuan hukum, fanatisme mazhab, dan ketergantungan berlebihan
pada ulama. Pokok penelitian ini berfokus pada bagaimana Hakikat dan hukum taglid serta eksistensi taglid dan
hukum islam di era kontemporer yang di hadapi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatife,
pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka yang melibatkan pencarian, pengumpulan, serta analisis
mendalam terhadap berbagai referensi yang berasal dari buku dan jurnal ilmiah. Referensi tersebut secara khusus
membahas refleksi ushul figih dalam konteks taglid, termasuk permasalahan yang terkait. Hasil penelitian
menujukkan bahwa taglid terbagi menjadi dua menurut ulama ada yang diharamkan atau tidak di perbolehkan dan
ada juga yang di perboehkan. Karena pada dasarnya taglid itu hukunya haram tetapi fenomena kita lihat di
masyarakat, bahwa masyarakat tidak semua bisa ber ijtihad sendiri sehingga ulama membagi dua jenis taglid yaitu
ada yang diharamkan dan ada di wajibkan. Haram bagi orang yang sudah mampu berijtihad namun wajib bagi
orang awam. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan pendidikan keagamaan yang menekankan
pada metode ijtihad, serta mendorong pembaruan hukum Islam yang relevan dengan perkembangan zaman.
Dengan demikian, taqlid dapat dilakukan secara moderat dan seimbang, sambil tetap membuka ruang bagi ijtihad
yang dinamis dan kontekstual.

Kata Kunci: Hukum Islam; Mazhab; Taqlid

1. PENDAHULUAN
Taqlid berasal dari Bahasa Arab yakni “Qallada-Yukallidu-giladan-taglidan” yaitu
meletakkan kalung di leher. Hal ini disebut karena orang yang bertaglid seakan-akan

menjadikan hukum yang ditaglidi itu seperti kalung di lehernya. Sedangkan menurut
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istilah, Taqlid merupakan mengikut pendapat orang lain tanpa mengetahahui hujjah/dalil
kebenaran tersebut.

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa Taglid adalah sikap yang diambil oleh orang yang
dikuasai untuk mengikuti orang yang menguasai atas dasar kerelaan. Sedangkan menurut
Tajuddin Al-Subki Taglid didefinisikan sebagai mengikuti pendapat orang lain tanpa
mengetahui dalilnya.

Hukum bertaglid dalam pandangan ulama terjadi fenomena akibat perbedaan
perspektif terkait kewajiban ijtihad dan larangan bertaqlid. Pendapat ulama terhadap taqlid
ini memang beragam. Sebagian kalangan dari ulama ada yang berpendapat bahwa taglid
itu Hukumnya haram dan tidak boleh dilakukan, namun ada juga kelompok lain yang tidak
mengharamkan atau memperbolehkannya. Kelompok ulama yang mengharamkan taqlid
antara lain. Abu Dawud Addahiri, Syaukani, Muhammad As-sengit dan Nasiruddin
Albani, secara tegas melarang untuk mengikuti madzhab tertentu, argument kelompok ini

adalah adalah ayat:

¥ 5 b Gl g 2l 1 gt Seadly 25l 08 el f s A g
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan

tentangnya” (Q.S. Al-Isra:36)

Syaukani menjelaskan terkait tafsir ayat ini, ilmu adalah mengetahui hal yang
maklum apa adanya. Ketika prespektif ulama berbeda-beda dan bercabang maka darimana
anda memahami ucapan orang anda ikuti itu benar, sedangkan yang lainnya salah sehingga
menjadikan anda fanatisme terhadap satu madzhab, bukankah hal demikian menyalahi
aturan, kenyataannya pada zaman sahabat, mereka tidak mengkultuskan pendapat sahabat-
sahabat tertentu.

Disisi lain kelompok ulama yang memperbolehkan bertaglid ialah: Said
Ramdan al Buthi dalam Allamadzhabiyyahya mengganjurkan umat islam untuk
bermadzhab pada satu imam tertentu: al-madzhabiyyah adalah taglidnya orang awam atau
orang yang tidak memiliki kompetensi untul berijtihad, kepada imam madzhab, baik
mengikuti satu madzhab atau pindah kemazhab lainnya. Menurut Buti, pemahaman
pengikut almadzhabiyyah yag mengklaim memahami Al-qur’an dan Hadis secara
langsung sangatlah sembrono, karena mereka meninggalkan taglid kepada mujtahid
sementara orang-orang awam yang tidak memiliki malakah sama sekali di wajibkan untuk

berijtihad walaupun hanya sebatas membaca sumber dari kitab-kitab saja. Taqglid itu
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berbeda-beda sesuai perbedaan ihwal seseorang dalam kaitannya dengan sarana ijtihad.
Misal menuntut ilmu pengetahuan adalah termasuk fardlu kifayah. Kalau semua orang
dilarang taqlid di tuntut berijtihad, niscaya menuntut ilmu menjadi fardlu’ain.

Argumen demikian hanya akan merusak tatanan kehidupan orang banyak, kalua
semuanya taqlid, ijtihad pun batal kefardluan itu pun gugur. Dan terjadilah ta’thil (menyia-
nyiakan) terhadap syariat dan peniadaan terhadap ilmu karena itu, ijtihad wajib atas salah

satu dari sekelompok masyarakat. Allah berfirman:

V5l 0 Ga J8 4808 adia aile | EREET 8 A 15005 2 130 30 el el 03555
“Hendaklah sebagian dari tiap-tiap golongan di antara mereka memperdalam
pengetahuan tentang agama untuk member peringatan kepada kaumnya, apabila mereka

telah kembali kepadanya” (Q.S. at-Taubat:122)

Semangat dari ayat diatas memiliki bahwa ijtihad tidak gugur dari semua kalangan,
dan tidak merupakan perintah untuk semua.Berdasarkan uraian diatas, mengenai
perbedaan perspektif ulama tentang bertaglid. Maka penelitian ini diperlulakan untuk
mengetahui bagaimana hakikat dan hukum bertaqlid serta eksistensi Taqglid dan hukum

islam di era kontemporer.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan kajian normatife pendekatan kualitatif dengan metode
kajian pustaka yang melibatkan pencarian, pengumpulan, serta analisis mendalam
terhadap berbagai referensi yang berasal dari buku dan jurnal ilmiah. Referensi tersebut
secara khusus membabhas refleksi ushul figih dalam konteks taglid, termasuk permasalahan
yang terkait. Metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
mendetail mengenai topik tersebut, serta menyajikan temuan yang berdasarkan pada data

yang valid dan reliabel dari literatur yang telah diakui kualitasnya.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hakikat Taglid dan Hukum Bertaqglid
1. Hakikat taqlid
Taqlid dalam pengertian syar’i dan epistemology adalah mengikuti seseorang
di dalam mengambil suatu hukum tanpa melakukan ijtihad dalam memutuskan sebuah

hukum dan juga tidak menggunakan dalil. Namun, dalam suatu waktu makna taglid
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tidak selamanya mengandung pemaknaan jelek, ketika seseorang tidak mampu
berijtihad dan menentukan pandangannya di dalam menetapkan sebuah hukum syar’i,
maka orang tersebut boleh melakukan taglid kepada salah seorang dari al-imam al-
mujtahidin.

Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 7:

G3als Y K ) R AT 3l 2 2oa YA, ) IS U T L
Yang artinya, “Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad)
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka. Maka,

bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu tidak mengetahui.”

Pentingnya memahami taqglid dalam penerapam hukum syar’i atau hukum

islam, memberikan landasan bahwa:
Pertama: ljtihad dalam bidang Ushul figh bukanlah hal yang mudah untuk di
laksanakan, apalagi masyarakat awam, sehingga, taglid tidak lain menjadi solusi bagi
masyarakat awam. Kedua; Karena sangat sedikit orang yang memenuhi syarat ijtihad,
maka taglid merupakan salah satu solusi yang di perlukan untuk menerapkan hukum
islam. Ketiga; Praktik taqlid sangat erat hubunggannya terhadap terwujudnya
kehidupan yang produktif. Sebab seorang mukallaf diserahi tugas mempelajari
keterempilan ijtihad, tentu banyak aspek kehidupannya yang terabaikan, sehingga
sangat mepengaruhi terwujudnya kualitas hidup ideal sekalipun. Keempat; Larangan
taglid akan memberikan dampak atau resiko bagi mamusia, Sedangkan syariat
diturunkan untuk menghilangkan kesulitan (mudratan) dalam kehidupan umat
manusia, dan ini bertentangan dengan esensi mogasidus Syariah.

Maka terkait masalah tersebut, bertaglid menjadi sebuah keharusan dalam
masalah dalil syar’], dan dari sudut rasional pun suatu hal yang lazim orang yang tidak
mengetahui hukum-hukum syara untuk bertanya dan merujuk kepada mujtahid yang
kredibel.

Dengan demikia dapat di fahami bahwa taglid bagi mereka mencapai derajat
mujtahid adalah wajib. Namun apakah setiap muslim yang bertaglid wajib hanya
menganut satu mazhab? Tidak boleh baginya berpindah-pindah mazhab? Para ulama
sepakat terkait masalah taglid terhadap tiga perkara berikut:

a. Tidak ada kemestian bagi seorang yang bertaqlid terhadap sebuah mazhab untuk

terus-menerus dalam mazhabnya.
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b. Seorang yang bertaqglid terhadap sebuah mazhab, kemudian memiliki kemampuan

ijtihad baik dalam seluruh perkara agama atau sebahagianya, Wajib baginya
untuk terlepas dari mazhab imamnya dan haram baginya untuk bertaqlid sejauh
kemampuannya dalam berijtihad.

Keempat-empat imam mazhab, berada dalam kebenaran, Dengan makna: ijtihad
mereka menjadikan mereka mendapat ampunan dari Allah SWT, selama tidak
ada Qath’iyu Ad-Dilalah (Indikator pasti) apa yang dikehendaki oleh Allah SWT
dala masalah ijtihadiyah tersebut. Maka kewajiban baginya adalah menempuh
jalan yang di sampaikan oleh ijtihadnya (lbrahim, 1995: 48-50).

Kemudian pembahasan terkait jenis taklid, dapat dijelaskan ke dalam dua jenis.

Yakni:

a.

Taklid mahmud yang berarti taklid yang diperbolehkan, yaitu bentuk taklid yang
dilakukan oleh orang yang tidak mampu untuk berijtihad dalam menentukan
Hukum. Oleh karena itu menjadi kewajiban baginya untuk mengikuti petunjuk
seseorang yang memiliki kemampuan untuk berijtihad.

Taklid madzmum/ muharram yang berarti taklid Yang tidak diperbolehkan,
yaitu taklid yang termasuk dalam salah satu taklid yang dapat menyebabkan
berpaling dari Al-Qur’an. Atau Taklid kepada seseorang yang belum diketahui
kualitas keilmuannya dan atau taklid yang dilakukan setelah munculnya dalil
yang bertentangan dengan pendapat orang yang diikuti.

2. Hukum bertaqglid

Ada banyak sebab menjadikan orang-orang untuk menjadi mugallid dan hanya

bergantung pada pendapat satu mujtahid tertentu, daintaranya adalah sebagai berikut:

a.

Adanya seruan yang kuat yang dilakukan oleh para penyokong madzhab yang
dianut, mereka menganggap orang yang tidak mengambilnya (taglid) telah keluar
dan bebuat bid’ah.

Melemahnya orang handal dalam peradilan. Para gadhi sebelum periode kelima
dipilihkan dari ulama yang mampu melaksanakan istinbath hukum dari kitab
Allah dan sunah Rasul.

Pembukaan figih madzhab oleh para penganut fanatiknya merupakan sebuah
kesuksesan bagi setiap madzhab figih pada masa itu. Ketika mayoritas ulama
setelahnya berpegang pada kitab-kitab karangan mujtahid, mereka seakan tidak

perlu membahas dan meneliti hal-hal baru.
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d. Banyaknya ahli figih dan perbedaan yang terjadi satu sama lain. Bila mereka
berfatwa maka fatwanya dibatalkan oleh pendapat ulama lain. Pembicaraannya
tidak terhenti kecuali dengan mengetahui penjelasan masalah dari salah satu
pendahulu mereka.

e. Rusaknya aturan pelajaran dan banyaknya ulama yang sibuk dengan ha-hal yang
tidak bermanfaat yang tidak mengacu pada istibath dan tidak mengikat pada satu
sebab.

f. Terlalu banyak kitab-kitab yang telah membahas kajian hukum, sehingga
membuat mereka merasa tidak berijtihad.

Hilangnya rasa percaya diri, lemahnya keinginan dan menurunya kehendak.

h. Cinta manusia terhadap materi yang menguasai dirinya dan beralihnya keinginan
pada mengumpulkan harta.

Berdasarkan fenomena yang ada pada manusia maka hukum taqlid terbagi
kepada dua macam, yaitu taqglid yang di perbolehkan dan taglid yang di larang atau
haram. Dengan demikian dapat penulis jelaskan bahwa, bertaglid dapat kategorikan
menjadi dua:

a. Taqglid yang di perbolehkan atau mubah, yaitu taglid bagi orang-orang yang
belum sampai pada tingkatan sanggup mengkaji dalil dari hukum-hukum
syaria’at. Sebagaimana yang dilakukan Imam Hasan al-Bana, taqlid adalah
sesuatu yang mubah dan di perbolehkan oleh syar’at, namum meski demikian, hal
itu tidak berlaku bagi semua manusia. Taglid hanya di bolehkan bagi setiap
muslim yang belum sampai pada tingkatan Nazar atau tidak memiliki
kemampuan untuk mengkaji dalil dari hukum-hukum syari’at, yaitu bagi orang
yang tidal memiliki keahlian dalam megkaji dalil-dalil hukum atau kemampuan
untuk menyimpulkan hukm dari Al-qur’an dan hadis, serta tidak mengetahui ijma
dan qgiyas.

b. Taglid yang dilarang atau haram, yaitu bagi orang-orang yang sudah mencapai
tingkatan nazar atau yang sanggup mengkaji hukum-hukum syari’at. Dalam
persoalan ijtihad dan taglid ini, syuakani mengomentari bahwa, ijtihad wajib atas
orang yang memiliki kualifikasi mujtahid. Taqlid dilarang bagi mereka karean

berdasarkan Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 59, yaitu:
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Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang seusatu, maka kembalikanlah

ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya). OS. An-Nisa’:59)

B. Eksistensi Taglid dan Hukum islam di era kontemporer
1) Eksistensi Taglid di era kontemporer

Pada prinsipnya menerapkan sikap taglid dalam mengamalkan ajaran agama
memberikan sebuah solusi kemudahan kepada umat Islam terutama di era
kontemporer saat ini, seiring dengan semakin maraknya kemajuan teknologi sehingga
membawa dampak keresahan masyarakat dalam menghadapi problematika hukum
syari’ah. Dampak tersebut bagian dari konsekuensi logis sikap taklid, seperti;
lemahnya berpikir kritis, terhadap kualitas informasi Terutama yang berkaitan dengan
ajaran agama. Sterilitas daya kreatif berkaitan dengan strategi pengamalan ajaran
agama. Pembahasan melemahnya kemampuan berpikir terlihat jelas sikap para
mugallid dalam melaksanakan ajaran agama berdasarkan informasi yang mereka
berikan, dimana para mugallid menerima informasi tersebut dengan mudah dan
seringkali mempercayainya sebagai kebenaran hakiki.

Diera kontemporer memunculkan gaya taglid baru yang disebut taqlid digital.
Taqgid digital adalah fenomena di mana banyak masyarakat Muslim mengandalkan
teknologi digital untuk memahami Islam secara praktis dan instan, mengabaikan
pemahaman tekstual, rasional, dan logis yang mendalam. Teknologi seperti
smartphone memungkinkan akses mudah ke ulama dan informasi agama melalui
media digital. Meskipun ini memudahkan penyebaran pengetahuan, fenomena ini juga
menyebabkan pemahaman agama yang dangkal dan sering kali tanpa kajian
mendalam.

Ustadz seperti Abdul Somad, Buya Yahya, dan Adi Hidayat memiliki jutaan
pengikut di platform digital, menunjukkan bahwa pesan mereka diterima luas tanpa
verifikasi mendalam. Hal ini terlihat dalam kasus penistaan agama pada pemilihan
gubernur DKI Jakarta tahun 2017, yang memperlihatkan dampak negatif dari
pemahaman agama yang dangkal terhadap hubungan sosial masyarakat. Fenomena ini
menunjukkan bagaimana teknologi digital telah membentuk budaya siber baru yang
mempengaruhi keyakinan dan praktik keagamaan di kalangan masyarakat Muslim.

Adapun dampak dari kreativitas yang mandul adalah sebagai akibat lebih lanjut

dari lemahnya kemampuan berpikir. Kreativitas tersebut dapat menjadi sebuah sarana
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yang memberi manfaat besar bagi umat islam jika mampu menyesuaikan ajaran islam
dengan lingkungannya, dan sebagian agama bertujuan untuk menyebarkan rasa cinta
kasih kepada seluruh makhluk ciptaan Allah keseluruh penjuruh alam semesta. Oleh
karena itu, ketika daya kreatif ini berhenti, secara alami akan terjadi ketidak
seimbangan dalam cara hidup makhluk hidup di bumi.

Dapat dikatan tidak tepat apabila ijtihad itu wajib dan taglid itu haram secara
mutlak, tanpa adanya toleransi. Karena hal tersebut tidak sesuai dengan realita yang
terjadi di kalangan masyarakat. Tidak bisa dipungkiri keadaan menunjukkan sejak
awal hingga sampai saat ini mayoritas umat islam yang cenderung awam suatu hal

yang tidak mungkin diharuskan untuk ijtihad.

Hukum islam di era kontemporer

Hukum Islam merupakan hukum yang unik. Keberadaannya dihasilkan dari dua
sumber utama ajaran Islam yang kebenarannya tidak diragukan, yakni al-Qur’an dan
Hadis. Kehadiran Hukum Islam diharapkan mampu menjadi rahmatan lil Alamin
(rahmat bagi seluruh alam) dan menghasilkan maslahah dan falah bagi Seluruh umat
manusia. Secara prinsip, hukum Islam berproses dalam li kulli Zaman wa makan.
Sehingga dalam proses tersebut, umat Islam sebagai pelaku dari hukum Islam terbagi
menjadi dua kelompok besar. Yakni, Ada yang mampu Mengikuti proses tersebut dan
mengambil banyak manfaat di dalamnya dan ada juga yang tidak mampu, sehingga
harus mengikuti kelompok yang pertama.

Perubahan hukum islam dari masa klasik kemasa kontemporer sejalan dengan
prinsip Figiyyah: tidak dapat di pungkiri bahwa hukum berubah sesuai dengan
perubahan zaman. “Ibn Qayyim al-jawziah juga menyatakan bahwa fatwa dapat
berubah karena perubahan waktu, tempat, keadaan/niat, dan adat. Cara pandang dan
interpretasi yang berbeda terhadap hukum islam mempengaruhi penerapannya. M.
Atho mudzar mengidentifikasi empat jenis pemikiran hukum islam: kitab-kitab figih,
keputusan pengadilan agama, peraturan perundang-undangan dan pendapat para
ulama.

Kajian taglid dan talfiq berhubungan erat dengan magashid as-Syariah, karena
magashid al-Ahkam bertujuan untuk memahami maksud Syari’ dalam khitab syara’-
Nya. Syariat bertujuan untuk mengatur kehidupan manusia agar berjalan sesuai
kehendak Allah SWT dengan penuh rahmat. Dalam konteks ini, kebolehan taglid dan

talfig bergantung pada pemahaman magashid al-Ahkam. Melarang taglid akan
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menyulitkan umat Islam karena tidak semua orang bisa menjadi mujtahid. Mujtahid
memerlukan konsentrasi dan waktu yang banyak untuk mempelajari ilmu keislaman.

Jika taglid dilarang, maka dua kemudharatan akan terjadi. Pertama, orang yang
belum menjadi mujtahid akan meninggalkan ibadah karena tidak dibolehkan beramal
sebelum menjadi mujtahid. Ini akan meruntuhkan agama mereka sendiri, padahal
menjaga agama adalah bagian dari magashid syariah. Kedua, masyarakat Islam akan
hancur karena semua orang akan sibuk menjadi mujtahid dan meninggalkan profesi
lainnya seperti dokter, pedagang, dan petani.

Sejarah menunjukkan bahwa mengikuti salah satu dari empat mazhab figh
adalah faktor kuatnya persatuan kaum muslimin. Namun, taglid tidak boleh membawa
kepada fanatisme buta sehingga merendahkan mazhab lain. Sufyan Ats-Tsauri
mengatakan, “Jika kamu melihat seseorang yang melakukan amalan yang
diperselisihkan oleh para ulama, dan kamu berpendapat lain, janganlah kamu
melarangnya.”

Taglid, atau mengikuti pendapat ulama tanpa mengetahui dasar hukumnya,
memudahkan umat muslim menjalankan ajaram agama, terutama bagi mereka yang
tidak mampu berijtihad. Meskipun sering dianggap negative karena dapat
melemahkan berpikir Kkritis dan kreativitas, taglid tetap penting untuk menjaga

persatuan dan mencegah kesalahan dalam beribadah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa:

a.

Taglid adalah mengikuti pendapat seseorang. taglid terbagi menjadi dalam
kesepakatan ulama, ada yang di perbolehkan namun ada juga yang diharamkan.
Karena jika apabila taglid di haramkan secara mutlak maka itu tidak bijak karena tidak
semua orang bisa berijtiad, sehingga ulama memutuskan bertaglid itu di perbolehkan
bagi orang awam namun haram jika orang bertaglid tapi mampu berijtihad sendiri.
Hukum bertaglid adalah wajib bagi orang awam karena ulama menilai bahwa tidak
bisa berijtihad sendiri namun haram bagi orang yang yang sudah mencapai tingkat
nazar atau sanggup mengkaji-mengkaji hukum-hukum syariat.

Diera kontemporer dengan adanya teknologi muncul fenomena baru dalam bertaqlid
yaitu taglid digital diamana taglid ini membawa dampak tidak baik di masayarakat

karena lemahnya berpikir kritis sehingga masyarakat sekaarang memahami islam
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secara instan dan praktis degan teknologi, akibatnya mengabaikan pemahaman
tekstual, rasional dan logos yang mendalam.

d. Hukum islam dari masa klasik ke masa kontemporer sejalan dengan prisip figiyyah,
hukum islam bersumber dari Al-qir’an dan assunnah. Sehingga hukum islam sangat

berkaitan dengan taglid karean kebolehan taqlid itu tergantung dari hukum islam.
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